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Kasus Buyat Terkait Industri

JAKARTA, KOMPAS — Pembuangan tailing atau
limbah dari pengolahan di pertambangan emas, tetap
berperan besar terhadap terjadinya pencemaran mer-
kuri dan arsen di kawasan perairan. Proses pengikatan

emas yang menggunakan katalis logam berat akan selalu gjian

menghasilkan cemaran yang akhirnya dibuang ke laut.

Demikian diungkapkan pe-

. neliti utama sekaligus ahli tok-

sikologi lingkungan Universitas

Sam Ratulangi Prof Dr Ir Rizald

dalam diskusi ter-
batas di Jakarta Senin (23/8).

Diskusi diadakan- Pusat In-

formasi Advokasi Kelautan dan

Lingkungan dengan mengha-

dirkan direktur eksekutifnya

Nikolas Simapjuntak, yang juga

Perwakilan

Max Rompas

staf ahli Dewan
Rakyat (DPR).

Rompas menjelaskan,
perbukitan Ratatotok di Teluk
Buyat selain dikenal dengan de-
posit emasnya, juga mengan-
dung merkuri (Hg) dan arsen
(As) dengan kadar tinggi. "

"Karena itu PT Newmont Mx-

. nahasa Raya (NMR) bisa saja

mengaku tidak

menggunakan
merkuri dalam proses produksi.
Namun, mereka memindahkan
tanah perbukitan dalam bentuk
sisa pengolahan atau tailing
yang mengandung merkuri dan

arsen ke pantai,” katanya.
Perbandingan kondisi

Menurut Rompas, hasil pe-
nelitiannya tahun 1992 menun-
jukkan kandungan merkuri di
perairan Buyat tergolong kecil.
Beberapa jenis ikan laut yang ia
teliti memiliki kandungan mer-
kuri lebih kecil dari 0,01 ppb.
Bahkan, pada beberapa sampel
ikan tidak ditemukan cemaran
merkuri. Soal arsen, ia tidak
menelitinya karena keterbatas-
an alat laboratorium.

Hasil penelitian terakhir ta-
hun 1999 yang dilakukan ber-

mhasxswa dan Pusat
Stud1 Lingkungan Unsrat me-
nunjukkan, cemaran merkuri
pada tubuh ikan naik menjadi

sekitar 0,1 ppb dan melebihi

ambang batas Rompas men-

duaa. salah satu sebab kena-
ikkan cemaran adalah retakan

pipa tailing PT NMR pada ta- "

hun 1997 yang turut mencemari

pinggiran pantai "Saat itu, pi-
hakPTNMRmengatahnﬂdak
apa-apa,” ka

Menurut dia, se]ak tlm apa-

sifat temporer sehingga tidak
ald"'lsuat temporer tumolflm'.' ai
perairan Indonesia disebabkan
fakta bahwa di banyak bagian

laut kita masih memiliki ars, :
kuat pada lapisan di bawah 200°
meter. Namun, hasil ; tian .

kami ditolak

rah dan PT NMR karena dinflai

tidak ilmiah," kata dia. | -
Kepada wartawan,, Rompas

pencemaran'di Buylt-

TelukaatpadaI’er
Perlnﬁhnudlmn
Kiniperhatianyangd!hara
kan adalah ¢ara menangani se- "
dimen logam berat di dasar laut
Buyat karena menurut Rompas
telah mencapai 20
&angan luas seldtar tiga

Menurut manajemm -PT

-200-anmetendanhaxll

tauan berkala selalu mamnju'k—
normal. .

.kankadqr
laman 250 meter. Ifu pun ber-:

"Sedimen ini akan tems d1-
urairpjkmo:gammdanakhn-
‘permukaan. Dalam

.mmkedepm,buhn
; mux;s]dnbahnynyangse-
sungguhnyd muncul,

muncul,” kata dia.
Nikolas Simanjuntak meng-

yang



